BAB VIII
INDIKASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS
YANG DISERTAI KEBUTUHAN PENDANAAN



Pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tabalong Tahun 2015-2019 merupakan pelaksanaan tahap ketiga Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Tabalong 2006-2025. Pelaksanaan tersebut diindikasikan rencana program prioritas yang mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, beserta perubahannya yakni Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.
Indikasi rencana program prioritas Kabupaten Tabalong berisi program-program prioritas, baik untuk mencapai visi dan misi pembangunan jangka menengah maupun untuk pemenuhan Standar Pelayanan Minimum (SPM) dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah. Untuk menjamin aspek akuntabilitas pencapaian kinerja RPJMD sekaligus sebagai acuan penyusunan Renstra dan Renja SKPD, indikasi rencana program prioritas ditampilkan dengan menggambarkan indikator dan target kinerja pada kondisi awal dan target tahunan selama periode 2015 sampai 2019. Sebisa mungkin target kinerja mencoba menggambarkan secara langsung pencapaian sasaran pembangunan jangka menengah daerah dengan memenuhi kriteria specific, measurable, achievable, relevant, time bond dan continously improve (SMART-C), yaitu :
a. Spesifik sesuai urusan wajib dan urusan pilihan yang menjadi kewenangan pemerintah Kabupaten Tabalong. 
b. Terukur (Measurable) karena memiliki angka pencapaian tertentu. 
c. Terjangkau (achievable) karena telah memperhitungkan kemampuan dan kondisi daerah melalui analisa SWOT. 
d. Relevan (relevant) karena telah berusahan menyesuaikan aspirasi dan dinamika masyarakat. 
e. Terikat waktu (time bond) karena memiliki batasan periode tahun 2015-2019 serta target tahunannya. Peningkatan yang berkelanjutan (continously improve) karena berusaha melakukan peningkatan secara terus menerus dan bertahap setiap tahunnya. 

Setiap program prioritas membutuhkan pendanaan dalam pelaksanaannya berupa pagu indikatif. Pagu indikatif merupakan rancangan maksimal atas rencana belanja atau anggaran yang akan dituangkan dalam APBD. Pagu indikatif dialokasikan ke tiap-tiap program prioritas masing-masing urusan untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pengelompokan pagu pada program di setiap SKPD dapat dilakukan untuk kurun waktu lima tahun masa pembangunan jangka menengah. Selanjutnya, masing-masing pagu menjadi patokan maksimal bagi SKPD dalam menjabarkan pagu tersebut pada kegiatan prioritas selama 5 (lima) tahun.
[bookmark: _GoBack]Upaya untuk melaksanakan visi dan misi, maka indikasi program dan pendanaan yang dibutuhkan dapat dilihat pada lampiran II dokumen ini.
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